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RINGKASAN 

 
Dalam sistem peradilan pidana di indonesia perlindungan hukum masih banyak 

memberikan porsi besar kepada pelaku kejahatan. Korban tindak pidana seringkali 

menghadapi tantangan besar dalam mendapatkan perlindungan hukum sehingga 

korban merasa tidak didengar atau diabaikan dalam proses hukum. Dalam ruang 

lingkup kekerasan seksual di indonesia komnas perempuan melalui catatan 

tahunan 2023 mencatat jumlah kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2023 

terdapat 289.111 kasus, tentunya hal ini menunjukkan suatu gejala yang perlu 

perhatian lebih serius, dampak setelahnya yang akan dirasakan oleh korban 

kekerasan seksual tidak bisa diabaikan baik secara fisik, psikis, sosial dan 

ekonomi. Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual, hak korban meliputi hak atas penanganan, hak atas 

pelindungan dan hak atas pemulihan. Jika ditelaah lebih lanjut korban tidak 

memiliki hak untuk menyampaikan tentang dampak atau akibat dari tindak pidana 

kekerasan seksual yang mereka alami. Pernyataan Dampak Korban (Victim 

Impact Statement) dapat menjadi suatu instrumen penting untuk menyampaikan 

secara jelas dan rinci mengenai dampak kekerasan seksual yang mereka alami 

kepada pengadilan dan pihak yang terlibat dalam proses hukum, nantinya 

pernyataan koban akan menjadi salah satu pertimbangan hakim untuk menentukan 

hukuman kepada pelaku dan menetapkan besaran ganti kerugian terhadap korban. 

 
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif, dengan tipe 

penelitian doktrinal, pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan komparatif, sifat 

penelitian perskriptif, jenis dan sumber bahan hukum dalam penelitian ini adalah 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Dalam 

mengumpulkan bahan hukum penulis menggunakan studi kepustakaan. 

Kemudian, berdasarkan bahan hukum yang dikumpulkan maka penulis melakukan 

pengolahan dan analisis bahan hukum secara kualitatif dimana semua bahan 

hukum ini terkumpul secara lengkap, kemudian dianalisis dan digabungkan untuk 

dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai permasalahan yang dibahas. 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap permasalahan yang diangkat 

setidaknya dapat ditarik kesimpulan. Pertama, Urgensi Pernyataan Dampak 

Korban (Victim Impact Statement) sebagai hak bagi korban tindak pidana 

kekerasan seksual dapat dilihat berdasarkan untuk pengakuan terhadap hak dan 



martabat korban, memperbaiki keseimbangan dalam proses hukum, mendorong 

proses pemulihan korban, meningkatkan perlindungan hukum terhadap korban, 

dan pencegahan reviktimisasi. Selain itu, pasal 67 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dapat 

diimplementasikan oleh Pernyataan Dampak Korban (Victim Impact Statement) 

karena dengan adanya pernyataan oleh korban terhadap dampak kekerasan seksual 

yang mereka alami nantinya dapat membantu mengidentifikasi dan 

mengartikulasikan kebutuhan korban secara spesifik. Dengan mendengarkan 

pernyataan dampak korban, pihak yang berwenang dapat merespons kebutuhan 

korban dengan tepat berdasarkan kondisi dan kebutuhan nyata korban. Kemudian 

pernyataan dampak korban juga selaras dengan asas penghargaan atas harkat dan 

martabat manusia, nondiskriminasi, kepentingan terbaik bagi korban, keadilan, 

kemanfaatan, dan kepastian hukum yang tercantum pada Pasal 2 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Kedua, 

Kebijakan terkait Pernyataan Dampak Korban (Victim Impact Statement) dalam 

meningkatkan perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kekerasan 

seksual dimasa mendatang yang ideal untuk diadopsi di Indonesia menurut 

penulis adalah dengan menggabungkan atau mengkombinasikan pernyataan 

dampak korban dari negara Amerika Serikat, Belanda, Australia Selatan, dan 

Kanada. 
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ABSTRAK 

 
 

Kata Kunci: Pernyataan Dampak Korban, Tindak Pidana, Kerasan Seksual. 

 
 

Dalam sistem peradilan pidana di Indonesia perlindungan hukum masih banyak 

memberikan porsi besar kepada pelaku kejahatan. Korban tindak pidana seringkali 

menghadapi tantangan besar dalam mendapatkan perlindungan hukum sehingga 

korban merasa tidak didengar atau diabaikan dalam proses hukum. Dalam ruang 

lingkup kekerasan seksual di indonesia, pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual korban tidak memiliki hak untuk 

menyampaikan tentang dampak atau akibat dari tindak pidana kekerasan seksual 

yang mereka alami. Pernyataan Dampak Korban (Victim Impact Statement) dapat 

menjadi suatu instrumen penting untuk menyampaikan secara jelas dan rinci 

mengenai dampak kekerasan seksual yang mereka alami. 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap permasalahan yang diangkat 

setidaknya dapat ditarik kesimpulan. Pertama, Urgensi Pernyataan Dampak 

Korban (Victim Impact Statement) sebagai hak bagi korban tindak pidana 

kekerasan seksual dapat dilihat berdasarkan untuk pengakuan terhadap hak dan 

martabat korban, memperbaiki keseimbangan dalam proses hukum, mendorong 

proses pemulihan korban, meningkatkan perlindungan hukum terhadap korban, 

dan pencegahan reviktimisasi. Selain itu, pasal 67 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dapat 

diimplementasikan oleh Pernyataan Dampak Korban (Victim Impact Statement), 

Pernyataan Dampak Korban (Victim Impact Statement) juga selaras dengan asas 

penghargaan atas harkat dan martabat manusia, nondiskriminasi, kepentingan 

terbaik bagi korban, keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum sebagaimana 

yang tercantum pada Pasal 2 Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 

Kedua, Kebijakan terkait Pernyataan Dampak Korban (Victim Impact Statement) 

dalam meningkatkan perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana 

kekerasan seksual dimasa mendatang yang ideal untuk diadopsi di Indonesia 

menurut penulis adalah dengan menggabungkan atau mengkombinasikan 

pernyataan dampak korban dari negara Amerika Serikat, Belanda, Australia 

Selatan, dan Kanada. 
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ABSTRACT 

 
 

Kata Kunci: Victim Impact Statement, Criminal Acts, Sexual Violence. 

 
 

In the criminal justice system in Indonesia, legal protection still provides a large 

portion to the perpetrators of crimes. Victims of criminal acts often face 

significant challenges in obtaining legal protection, making them feel unheard or 

ignored in the legal process. In the scope of sexual violence in Indonesia, in Law 

Number 12 of 2022 concerning Sexual Violence Crimes, victims do not have the 

right to speak about the impact or consequences of the sexual violence they have 

experienced. A Victim Impact Statement can be an important instrument for 

clearly and in detail conveying the impact of the sexual violence they have 

suffered. 

 
Based on the research and discussion of the issues raised, at least the following 

conclusions can be drawn. First, the urgency of the Victim Impact Statement as a 

right for victims of sexual violence crimes can be seen based on the recognition of 

the rights and dignity of victims, improving the balance in the legal process, 

encouraging the victim's recovery process, enhancing legal protection for victims, 

and preventing re-victimization. Additionally, Article 67 paragraph (2) of Law 

Number 12 of 2022 concerning Sexual Violence Crimes can be implemented 

through the Victim Impact Statement. The Victim Impact Statement also aligns 

with the principles of respect for human dignity, non-discrimination, the best 

interests of the victim, justice, utility, and legal certainty as stated in Article 2 of 

the Sexual Violence Crimes Law. Second, the policy related to the Victim Impact 

Statement in improving legal protection for victims of sexual violence crimes in 

the future, which is ideal for adoption in Indonesia according to the author, is by 

combining or integrating the victim impact statements from the United States, the 

Netherlands, South Australia, and Canada. 
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